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ABSTRAK 

 

Liza (2024) : Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP Negeri 23   

 Pekanbaru 

 

Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

merupakan langkah inovasi dalam meningkatkan aksebilitas dan efesiensi 

pengelolaan sember daya pendidikan, tujuan dari penelitian ini : Untuk 

Mengetahui Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP Negeri 23 

Pekanbaru serta Untuk Mengetahui Faktor Penunjang dan Penghambat 

Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Metode 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif, 

informan utama penelitian ini adalah kepala Perpustakaan, sedangkan informan 

pendukungnya adalah Tenaga Pustaka, guru, siswa/siswi dengan pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, setelah peneliti menganalisis 

dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data didapati hasil penelitian yang menunjukan bahwa : 

Pengelolaan Perpustakaan Digital dengan adanya Perencanaan, yang menentukan 

arah dan tujuan jangka panjang pengelolaan perpustakaan. Pengorganisasian, 

penataan struktur organisasi dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mendukung perpustakaan digital. Pelaksanaan, dimana rencananya yang dibuat 

diimplementasikan. Pengendalian, ini melibatkan pemantauan pengeluaran dan 

penyesuaian anggaran jika diperlukan. Faktor Penunjang Pengelolaan 

Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru yaitu : Kepala Sekolah yang insiatif, 

ketersediaan Komputer, jaringan internet yang lancar, pelatihan yang berkualitas. 

Faktor Penghambat Pengelolaan Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru yaitu : 

Keterbatasan Infrastruktur, Kurangnya keterampilan dan pelatihan, Tempat 

penerimaan dan penyesuaian, Biaya implementasi dan pemeliharaan Keterbatasan 

infrastruktur, kurangnya pelatihan, dan tempat penyesuaian.  

 

 

Kata kunci : Pengelolaan dan Perpustakaan Digital 
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ABSTRACT 

Liza (2024): Digital Library Management at State Junior High School 23 

Pekanbaru 

Digital library management at State Junior High School 23 Pekanbaru is an 

innovative step in increasing the accessibility and efficiency of managing 

educational resources. This research aimed at finding out digital library 

management at State Junior High School 23 Pekanbaru and finding out the factors 

supporting and obstructing digital library management at State Junior High School 

23 Pekanbaru. Qualitative method was used in this research with descriptive 

analysis.  The main informant of this research was the head of the library, and the 

supporting informants were library staff, teachers, students. Observation, 

interview, and documentation were used to collect data.  After analyzing by 

collecting data, reducing data, displaying data, drawing conclusions and verifying 

data, the research findings showed that digital library management involved 

planning, organizing, implementing, and controlling.  The factors supporting 

library management at State Junior High School 23 Pekanbaru were initiative 

headmaster, availability of computers, smooth internet network, quality training, 

limited infrastructure, lack of training, and place of adjustment. 

Keywords: Management, Digital Library 
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 ملخص

 بكنبارو 02المدرسة المتوسطة الحكومية (: إدارة المكتبة الرقمية في 0202) ،ليزا

خطوة مبتكرة في زيادة  بكنبارو 32المدرسة المتوسطة الحكومية تعد إدارة المكتبة الرقمية في 
إمكانية الوصول وكفاءة إدارة الموارد التعليمية. الهدف من هذا البحث هو: التعرف على إدارة 

ومعرفة العوامل الداعمة والمعوقة  بكنبارو 32المدرسة المتوسطة الحكومية المكتبة الرقمية في 
. الطريقة المستخدمة في هذا اروبكنب 32المدرسة المتوسطة الحكومية لإدارة المكتبة الرقمية في 

البحث هي الطريقة النوعية مع التحليل الوصفي، والمخبر الرئيسي لهذا البحث هو رئيس 
جمع البيانات و  ،ن والطلابو المكتبة والمعلم والمكتبة، في حين أن المخبرين الداعمين هم موظف

البيانات، وتخفيض البيانات، والتوثيق، وبعد أن قام الباحث بتحليل جمع  ةالملاحظة والمقابلب
وعرض البيانات، واستخلاص النتائج والتحقق من البيانات، توصلت نتائج البحث إلى ما 
يلي: إدارة المكتبة الرقمية بالتخطيط والتنظيم والتنفيذ والرقابة. العوامل الداعمة لإدارة 

رئيسية، وتوافر أجهزة هي: المبادرة ال بكنبارو 32المدرسة المتوسطة الحكومية المكتبات في 
الكمبيوتر، وشبكة الإنترنت السلسة، والتدريب الجيد. البنية التحتية المحدودة، ونقص 

 التدريب، والإقامة.

  الإدارة، المكتبة الرقمية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam era digital ini, transformasi teknologi telah mengubah banyak 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Perpustakaan merupakan salah satu 

elemen penting dalam pendidikan, namun sering kali terbatas oleh 

keterbatasan ruang dan aksesibilitas. Mengadopsi sistem perpustakaan digital 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Di SMP 

23 Pekanbaru, perpustakaan digital menjadi kebutuhan penting untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya 

informasi. Dengan memanfaatkan teknologi, perpustakaan dapat diakses 

secara online, memungkinkan siswa dan staf pendidik untuk mengakses 

beragam materi bacaan tanpa terbatas oleh batasan fisik ruang dan waktu. 

Selain itu, pengelolaan perpustakaan secara digital juga memungkinkan 

penyimpanan, pencarian, dan pengorganisasian informasi menjadi lebih 

efisien dan terstruktur. Oleh karena itu, implementasi sistem ssssperpustakaan 

digital di SMP 23 Pekanbaru akan memberikan manfaat besar dalam 

meningkatkan layanan pendidikan dan pembelajaran. 

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 

proses belajar mengajar dan meningkatkan literasi siswa, diera digital ini 

pengelolaan perpustakaan secara konvensional mulai dirasa kurang efektif 

dan efesien dalam memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan tepat oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dan modernisasi dalam pengelolaan 
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perpustakaan untuk menjawab tantangan zaman dan meningkatkan pelayanan 

kepada pengguna. 

SMP 23 Pekanbaru merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

selalu berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan,dan pelayanan 

kepada siswa, namun perpustakaan sekolah ini masih menggunakan sistem 

pengelolaan manual yang seringakali menghadapi berbagai kendala,kendala 

tersebut meliputi sulitnya pencarian buku,proses peminjaman dan 

pengembalian yang memakan waktu, serta keterbatasan ruang penyimpanan 

fisik.  

Dunia perpustakaan Pada pertengahan abad 20 tepatnya tahun 1945 

seorang Vannevar Bush memimpikan sebuah mesin kerja yang kemudian 

dikenaldengan perpustakaan digital (digital library). Tidak mudah memang 

untu mencapai perpustakaan digital seperti sekarang ini, sejak diimpikan oleh 

Vannevar Bsh. Tahapan perpustakaan digital ini dimulai dengan penggunaan 

komputer untuk pengelolaan perpustakaan yang dikenal dengan otomasi 

perpustakaan (library automation). Teknologi informasi telah berperan 

penting dalam melahirkan otomasi perpustakaan dan kemudian perpustakaan 

digital. Hal ini dipicu oleh tuntutan pemustaka terhadap kualitas layanan 

perpustakaan. Perkembangan internet dan perkembangan sumber informasi 

baru begitu cepat sehingga menuntut perpustakaan untuk melakukan suatu 

langkah perubahan, baik dalam bentuk koleksi maupun dalam hal pola 

pelayanannya. Salah satu manfaat teknologi informasi dalam bidang 

pendidikan adalah sebagai sarana pengelolaan perpustakaan digital. 
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Teknologi dalam bidang perpustakaan ini dikenal dengan sebutan e-library. 

Proses pengelolaan perpustakaan dapat dilakukan online berbasis internet 

(jarak jauh). Melalui teknologi ini seorang pustakawan dapat melakukan 

layanan perpustakaan didepan sebuah komputer yang ada disuatu tempat, 

sedangkan parapengguna (mahasiswa) dapat melihat bahan pustaka yang ada 

diperpustakaan tersebut dari komputer lain ditempat yang berbeda dan pada 

saat yang bersamaan. Kelihatannya teknologi ini memiliki efisiensi dan 

efektifitas dalam membantu proses layanan perpustakaan online bebasis 

internet. Teknologi e-library ini dapat menjadi sebuah solusi dan teknologi 

alternatif untuk digunakan dalam pengelolaan perpustakaan online pada masa 

yang akan datang.
1
 

Perpustakaan digital atau e-Library menurut pendapat Hasibuan, 

merupakan konsep penggunaan internet dan teknologi informasi dalam 

menajemen perpustakaan. Pendapat lain menurut Fahmi mengatakan bahwa 

perpustakaan digital adalah sebuah sistem yang terdiri dari perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software), kolekasi elektronik, staf 

pengelola, pengguna, organisasi, mekanisme kerja, serta layanan dengan 

memanfaatkan berbagai jenis teknologi informasi.
2
 

Definisi di atas menjelaskan bahwa perpustakaan digital pada 

dasarnya memiliki 3 (tiga) karakteristik utama sebagaimana diulas Tedd dan 

Large, yaitu: (1) menggunakan teknologi yang mengintegrasikan 

kemampuan menciptakan, mencari, dan menggunakan informasi dalam 

                                                             
1
 Lantip Diat Prasojo, “Pengelolaan Perpustakaan Digital Di UPT Perpustakaan UNY”, 

Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Volume 4, No 2, (September 2016), h. 248 
2
Ibid., 
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berbagai bentuk dalam sebuah jaringan yang tersebar luas, (2) memiliki 

koleksi yang mencakup data dan meta data yang saling mengaitkan 

berbagai  data,  baik  dilingkungan  internal  maupun  eksternal,  (3) 

merupakan kegiatan mengoleksi dan mengatur sumber daya digital yang 

dikembangkan bersama-sama komunitas pemakai jasa untuk memenuhi 

kebutuhan informasi mereka. Untuk itu perpustakaan digital merupakan 

integrasi berbagaii nstitusi yang memilih, mengoleksi, mengolah, merawat, 

dan menyediakan informasi secara meluas keberbagai komunitas.
3
 

Perpustakaan digital menawarkan kemudahan bagi para penggunanya 

untuk mengakses sumber informasi elektronik dengan alat yang 

menyenangkan pada waktu dan kesempatan yang terbatas. Pengguna tidak 

lagi terikat secara fisik pada jam layanan perpustakaan dimana pengguna 

harus mengunjungi perpustakaan untuk mendapatkan informasi. Oleh karena 

itu, perpustakaan digital dapat memfasilitasi dan memecahkan persoalan 

keterbatasan akses tersebut.
4
 

Perpustakaan digital selain menawarkan kemudahan bagi para 

penggunanya juga menjadi sebuah kebutuhan penting terutama bagi dunia 

pendidikan. Kemudahan dalam mengakses informasi yang melalui 

perpustakaan digital dapat membawa banyak manfaat bagi penggunanya 

terutama siswa di SMP 23 Pekanbaru. 

Adapun gejala-gejala pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP 

                                                             
3
Ibid., 

4
 Yuyun Widayanti, Pengelolaan Perpustakaan Digital, LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan, 3 

(1), 2015 h. 2 
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N 23 Pekanbaru yaitu Fasilitas yang kurang memadai, dana atau anggaran, 

sumber daya manusia, dan kendala yang bersifat non-teknis. Maka pada 

kesempatan kali ini peniliti akan melakukan studi penelitian pada salah satu 

lembaga pendidikan yang ada di kota Pekanbaru yakni di SMP 23 Pekanbaru 

mengenai pengelolaan perpustakaan digital dengan judul “ Pengelolaan 

Perpustakaan Digital di SMP 23 Pekanbaru” 

B. Alasan Memilih Judul 

Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis paparkan ada 

beberapa alasan yang dapat dijadikan dasar bagi saya memelih judul tersebut 

antara lain: 

1. Judul yang penulis angkat sesuai dengan bidang ilmu yang penulis 

pelajari di jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Penulis mampu meneliti masalah-masalahyang terdapat dilapangan. 

3. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis untuk memperoleh data 

penelitian 

4. Persoalan yang menarik untuk diteleiti. 
 

C. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah serta menghindari kesalahpahaman dalam 

penafsiran serta pengertian terhadap istilah ataupun kata-kata yang ada dalam 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan mengenai hal-hal yangnantinya akan 

menjadi pegangan dalam penelitian, adapun penegasan istilah dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Perpustakaan  

Pengelolaan atau manajemen dalam arti luas adalah Perencanaan, 
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Pelaksanaan, dan Pengawasan (3P) sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen merupakan 

serangkaian kegiatan yang diarahkan langsung untuk penggunaan 

sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi.
5
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan merupakan kegiatan menggerakkan tenaga orang lain atau 

sumber daya manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan secara 

efektif dan efisien. 

2. Perpustakaan Sekolah 

 

Pengertian perpustakaan terus mengalami perkembangan seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. 

Perpustakaan berasal dari kata liber=libri artinya “pustaka” atau “kitab”.
6
 

Banyak pengertian tentang perpustakaan yang disampaikan oleh 

para pakar di bidang perpustakaan. Menurut Sutarno NS, M.Si 

“Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau 

gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusundan 

diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila 

sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca.”
7
 

 

                                                             
5
 Husaini Usman, Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan), (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013), h. 10 
6
 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA,2016), h 26 

7
 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat edisi 1, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2003), h. 7 
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D. Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang diatas sesuai data yang diperoleh maka 

peneliti dapat merumuskan fokus masalah adalah bagaimana pengelolaan 

perpustakaan digital SMP 23 Pekanbaru. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

dapat dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pencarian data buku dan data anggota perpustakaan belum efektif 

dan efisien karena data buku dan data anggota perpustakaan 

disimpan dalam bentuk dokumen Microsoft Excel yang tidak 

memiliki sistem pencarian secara efektif dan efisien. 

b. Data sirkulasi anggota perpustakaan masih dicatat dengan tulisan 

tangan dalam kartu anggota perpustakaan dan dokumen Microsoft 

Excel oleh pustakawan. Hal ini dapat mengakibatkan 

ketidaksesuaian data sirkulasi antara catatan pustakawan dengan 

kartu anggota perpustakaan. 

c. Pustakawan tidak dapat mengecek setiap saat buku yang belum 

dikembalikan dan denda yang belum dibayar. 

2. Pembatasan  

Mengingat banyaknya yang terdapat masalah yang muncul 

dalam penelitian ini, penulis membatasai dan memfokuskan penelitian 

ini kepada kajian yaitu “Proses Pengelolaan Perpustakaan secara Digital 

di SMP Negeri 23 Pekanbaru dan Faktor Penunjang dan Penghambat 

Pengelolaan Perpustakaan secara Digital.” 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan maka 

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses atau tahapan pengelolaan perpustakaan secara 

digital di SMP 23 Pekanbaru ? 

2. Apa faktor penunjang dan penghambat pengelolaan perpustakaan 

secara digital di SMP 23 Pekanbaru ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan  masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses atau tahapan pengelolaan perpustakaan 

secara digital di SMP 23 Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan secara digital di SMP 23 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dalam lembaga pendidikan serta menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para 

pembaca. 



9 

 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi kepala sekolah SMP 23 Pekanbaru bisa menjadi bahan 

masukan untuk meningkatkan peran seorang pemimpin dalam 

meningkatkan pengelolaan perpustakaan secara digital pada masa 

yang akan datang 

2) Bagi Universitas, untuk menambah koleksi pustaka dan bahan 

bacaan bagi mahasiswa program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam pada khususnya dan mahasiswa UIN Suska Riau pada 

umumnya. 

3) Bagi peneliti, dapat menambah informasi konkret serta wawasan 

dalam mengembangkan diri sendiri. 



 

10 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Pengelolaan perpustakaan digital 

a. Pergertian perpustakaan digital  

Perpustakaan digital merupakan perpustakaan yang 

menggunakan teknologi informasi dan koleksinya dalam bentuk 

digital, dapat diakses kapan saja dan dimana saja serta penyebaran 

informasinya sangat cepat, tepat, dan akurat. Perpustakaan digitasl 

sebagai organisasi-organisasi yang menyediakan sumber-sumber 

termasuk staf dengan keahlian khusus untuk menyeleksi, menyusun, 

menginterpretasi, memberikan akses intelektual, dan menjamin 

keberadaan koleksi karya-karya digital sepanjang waktu sehingga 

koleksi tersebut dapat digunakan oleh masyarakat tertentu atau 

masyarakat terpilih, secara ekonomis dan mudah. (Purtini, 2005). 

Menurut Griffin (1999: 29) perpustakaan digital sebagai 

koneksi data multimedia dalam skla besar yang terorganisasi dengan 

prangkat manajemen informasi dan memerlukan model baru untuk 

akses informasi dan digunakan oleh pengguna dalam arti yang paling 

luas. 
8
 

 

                                                             
8
 Griffin. 1999. An Architecture for Collaborative Math and Science Digital Libraries, Ms 

Thesis (Virginia Tech Departement of Computer Science, Blacksburg, VA) 
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Tujuan-tujuan perpustakaan digital  

1) Untuk melancarkan pengembangan informasi dan pengetahuan 

dalam format digital. 

2) Untuk mengembangakan informasi yang hemat dan efisien. 

3) Mendorong upaya kerja sama pada sumber-sumber penelitian 

pada jaringan komunikasi. 

4) Memperkuat komunikasi dan penyebaran kedalam wilayah 

stategis yang penting. 

5) Memperbesar kesempatan belajar sepanjang hayat.
9
 

b. Perkembangan perpustakaan digital 

Perpustakaan digital dimulai dengan otomasi perpustakaan 

dimana fungsi-fungsi perpustakaan dikerjakan dengan bantuan 

komputer, otomasi perpustakaan ini mulai berkembang pada tahun 

1980-an namun, pada saat itu hanya perpustakaan-perpustakaan 

besar saja yang menerapkan otomasi perpustakaan mengingat biaya 

investasinya yang begitu besar 

     Pada awal 1990-an berkembang pangkat lunak yang mengotomasi 

hampir seluruh fungsi perpustakaan seperti kontrol sirkulasi, 

pengadaan bahan perpustakaan, atau pinjam antar perpustakaan, 

manajemen koleksi, manajemen keanggotaan, dan laik-lain dengan 

pengembangan jaringan lokal dan jaringan yang lebih luas, pada 

                                                             
9 Ibid 
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priode ini komunikasi antar perpustakaan dapat dilakukan dengan 

mudah dan lancar. 

c. Adapun Pengelolaan Perpustakaan secara digital Dengan POAC 

1. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah tahap awal dalam pengelolaan perpustakaan 

secara digital yang menentukan arah dan tujuan jangka panjang, 

perpustakaan perlu merancang strategi tranformasi digital yang 

mencakup visi, misi dan tujuan utama yang ingin dicapai, 

perencanaan juga harus mencakup penetapan jadwal 

implementasi dan anggaran yang realistis untuk dapat 

diselesaikan tepat waktu dan sesuai anggaran. 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian melibatkan penataan struktur organisasi dan 

alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 

perpustakaan digital. Ini mencakup pembentukan tim khusus 

yang bertanggung jawab atas berbagai aspek manajemen digital. 

Struktur organisasi yang jelas membantu dalam memastikan 

bahwa setiap anggota tim memiliki tanggung jawab yang spesifik 

dan dapat bekerja secara efisien.Pengelolaan metadata yang baik 

memastikan bahwa koleksi digital dapat diakses dan dicari 

dengan mudah oleh pengguna. Ini melibatkan penggunaan 

standar metadata yang konsisten dan penerapan sistem 

manajemen metadata yang efisien. 
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3. Actuating (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah tahap di mana rencana yang telah dibuat 

mulai diimplementasikan. Ini mencakup penerapan teknologi 

yang telah direncanakan, seperti sistem manajemen perpustakaan 

digital (LMS) dan aplikasi perpustakaan digital untuk pengguna 

akhir. Implementasi teknologi ini harus dilakukan dengan hati-

hati untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan baik dan 

tidak mengganggu layanan yang ada. 

4. Controlling (Pengendalian) 

Pengendalian keuangan dan anggaran juga sangat penting untuk 

memastikan bahwa proyek digitalisasi tetap sesuai dengan 

batasan anggaran yang ditetapkan. Ini melibatkan pemantauan 

pengeluaran dan penyesuaian anggaran jika diperlukan. Selain 

itu, perpustakaan perlu mengembangkan indikator kinerja utama 

(KPI) untuk mengukur efektivitas dan efisiensi sistem 

manajemen perpustakaan digital. KPI ini dapat mencakup jumlah 

pengguna aktif, tingkat kepuasan pengguna, dan jumlah akses ke 

koleksi digital.
10

 

 

 

 

                                                             
10

 Tanner, S. (2013). "Praktik Humaniora Digital dan Meta data." Triwulanan Humaniora 

Digital, 7(1) 
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d. Adapun faktor-faktor yang menunjang pengembangan 

perpustakaan digital antara lain adaah :  

1) Telah tersedianya teknologi komputasi dan komunikasi yang 

memungkinkan dilakukannya penciptaan, pengumpulan, dan 

manipulasi informasi.  

2) Tersedianya infrastruktur jaringan internasional untuk 

mendukung sambungan serta meningkatnya kemampuan 

pengguna dalam mengoperasikan infrastruktur jaringan 

internasional tersebut. 

3) Semakin berkembangnya serta semakin meluasnya informasi 

berbasis online. 

4) Semakin berkembang dan menjamurnya kerangka akses internet 

umum.
11

 

e. Adapun faktor yang menghambat pengembangan perpustakaan 

digital antara lain adaah : 

1) Keterbatasan infrastruktur 

2) Kurangnya keterampilan dan pelatihan  

3) Tempat penerimaan dan penyesuaian  

2. Manajemen  perpustakaan 

Dengan adanyanya manajemen di bidang perpustakaan yang baik 

disekolah, tentunya sistem pendidikan akan mengacu pada fungsi-fungsi 

manajemen itu sendiri yang mana fungsi-fungsi manajemen yang 

                                                             
11

 Yuyun Wijayanti, Pengelolaan Perpustakaan Digital, LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan, 3 

(1), 2015 h. 1-2 
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dimaksudkan tidak lepas dari planning, pengorganisasian, atau 

organizing, pelaksanaan atau actuating, serta pengawasan yang bisa 

disebut controlling, dengan adanya ini maka kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan secara terencana, sistematis, berkesinambungan dan 

mencapai tujuan yang telah diciptakan pemerintah dan sekolah terkait. 

3. Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Pengertian perpustakaan terus mengalami perkembangan 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi. Perpustakaan berasal dari kata liber=libri artinya “pustaka” 

atau “kitab”.
12 

Banyak pengertian tentang perpustakaan yang disampaikan  

oleh para pakar di bidang perpustakaan. Beberapa pengertian 

perpustakaan tersebut sebagai berikut : 

1) Menurut Sutarno NS. 

 
“Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung / 

bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku 

koleksi, yang disusundan diatur sedemikian rupa sehingga 

mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu 

diperlukan untuk pembaca.”
13

 

 

                                                             
12

 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA,2016), h. 

26 
13

 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat edisi 1, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2003), h. 7 
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2) Menurut Hartono 

 

“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada 

lembaga pendidikan sekolah, yang merupakan bagian integral 

dari sekolah yang bersangkutan dan merupakan sumber belajar 

untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang 

bersangkutan”. 

3) Berdasarkan Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan disebutkan bahwa “Perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka (UU No.43/2007 Bab 1 pasal 1 ayat 

1)”. 

 
Perpustakaan sekolah adalah unit kerja yang terdiri dari sebuah 

ruangan yang digunakan untuk menyimpan koleksi bahan pustaka 

yang digunakan sebagai sumber belajar disebuah sekolah yang 

meruapakan bagian integral dari sekolah yang bersangkutan. 

b. Tujuan Perpustakaan  

Menurut Sutarno tujuan perpustakaan adalah untuk 

menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat 

pembelajaran.
14

 Perpustakaan merupakan bagian integral dari sebuah 

sekolah, dan perpustakaan diharapkan mampu menunjang terhadap 

pencapaian tujuan sekolah. Maka tujuan perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut :
15 

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan dan teknik 

                                                             
14

 Sutarno. NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: SagungS eto, 2006), h. 34 
15

 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta : DIVA 

Press, 2012), h. 50-51 
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membaca para siswa. 

2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan 

guru dan pustakawan. 

3. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca 

parasiswa. 

4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk 

kepentingan pelaksanaan kurikulum. 

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi 

semangat membaca dan belajar kepada para siswa. 

6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman 

belajar para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain 

yang mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

disediakan oleh perpustakaan. 

7. Memberikah hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang 

melalui kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber 

bacaan lain yang bersifat kreatif dan ringan misalnya fiksi, 

cerpen, dan lain sebagainya. 

Tujuan dari perpustkaan adalah untuk menunjang kurikulum 

dan tujuan pembelajaran didalam sekolah, baik dalam menyediakan 

kebutuhan sumber belajar siswa memlalui buku pelajaran pokok 

maupunmelalui koleksi lainnya. Perpustakaan juga berperan dalam 

meningkatkan minat siswa untuk membaca di perpustakaan sekolah. 
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c. Fungsi Perpustakaan  

Fungsi umum perpustakaan apabila diterapkan pada 

perpustakaan sekolah, pelaksanaannya sebagai berikut :
16

 

6) Fungsi pendidikan 

 

Perpustakaan sekolah harus menyediakan dan mengelola 

berbagai bahan perpustakaan sebagai sumber literature yang 

berhubungan dengan pendidikan dan proses belajar mengajar 

sehingga dapat berfungsi sebagai tempat dan sumber belajar 

bagi siswa serta sumber rujukan bagi guru dan petugas 

administrasi sekolahnya. 

7) Fungsi Penyimpanan 
 

Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan sekolah 

bukanlah fungsi utamanya. Akan tetapi, perpustakaan sekolah 

tetap harus menyimpan dan melestarikan koleksi bahan 

perpustakaan tercetak ataupun terekam sebagai hasil karya putra 

bangsa yang masih relevan dan diperlukan oleh masyarakat 

pemustakanya, yaitu siswa, pendidik, dan staf administrasi 

sekolah dalam menyokong pencapaian sasaran pendidikan dan 

pembelajaran para siswanya secara optimal. 

8) Fungsi Penelitian 

 

Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai tempat untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung penelitian para siswa 

                                                             
16

 Hartono, Manajemen…, h. 30-31 
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dan guru pembimbingnya. 

Ada banyak fungi yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah, 

fungsi terpenting dari perpustakaan sekolah adalah fungsi pendidikan, 

yang mana perpustakaan adalah bagian penting dalam penyediaan 

sumber belajar siswa di sekolah. Selain itu perpustakaan juga 

memiliki fungsi penyimpanan, fungsi penelitian, fungsi tanggung 

jawab administrative, bahkan juga fungsi rekreasi. 

d. Tugas Perpustakaan 

Menurut Bafadal tugas perpustakaan sekolah meliputi:
17

 
 

9) Tugas kepala perpustakaan 

 

Tugas dari seorang kepala perpustakaan adalah 

mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan di dalam 

perpustakaans ekolah. 

10) Tugas Unit Tata Usaha 

 

Tata usaha mempunyai tugas yang berhubungan dengan tata 

persuratan atau surat menyurat, personalia, keuangan, dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. 

11) Tugas Pelayanan Teknis 

 

Memproses atau mengolah bahan-bahan pustaka, inventarisasi, 

klarifikasi, kata logisasi, membuat perlengkapan-perlengkapan 

buku seperti label buku atau “call center”, kantong buku, slip 

tunggal, dan pada akhirnya menyusun buku-buku yang telah 

                                                             
17

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 10 
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selesai diproses tersebut di lemari atau rak buku yang telah 

tersedia. 

12) Tugas Pelayanan Pembaca 
 

Melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku, 

memberikan bimbingan membaca kepada murid-murid, serta 

memberikan bantuan informasi kepada siapa saja yang 

memerlukan khususnya warga sekolah.
18

 

e. Jenis Koleksi 

Koleksi diperpustakaan sekolah mencakup hal-hal berikut:
19

 

 
13) Bahan bacaan adalah buku yang digunakan sebagai bacaan. 

Menurut isinya, dapat dibedakan menjadi buku bacaan fiksi, 

nonfiksi, dan fiksi ilmiah. 

a) Buku bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan 

khayalan pengarang dalam bentuk cerita dan dapat memberi 

hiburan, ketentraman pikiran, dan ketenangan. 

b) Buku bacaan nonfiksi adalah buku tentang ilmu pengetahuan 

dan dimaksudkan untuk menambah pengetahuan para 

pembacanya. 

c) Buku bacaan fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis 

berdasarkan khayalan dan rekaan pengarang dalam bentuk 

cerita yang dapat mempengaruhi pengembangan daya pikir 

                                                             
18

 IbrahimBafadal,PengelolaanPerpustakaan…,h. 10 
19

 WijiSuwarno,Perpustakaan danBuku,(Jogjakarta:ArRuzzMedia,2011),h. 60 
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ilmiah pembaca. 

14) Buku ilmiah adalah buku yang dihasillkan dari studi maupun 

kegiatanilmiah yang disajikan dalam berbagai bentuk yang dapat 

memengaruhi pemikiran (daya intelektual) pembacanya. Buku 

yang termasuk pada buku jenis ini adalah laporan penelitian, 

jurnal, handbooks, dan buku teks. 

Koleksi perpustakaan sekolah terdiri atas koleksi dasar dank 

oleksi-koleksi lainnya. Secara umum jenis koleksi yang dimiliki 

perpustakaan meliputi buku dan non buku (non book materials). Jenis 

koleksi sebuah perpustakaan sekolah sebagai berikut:
20

 

1) Buku Pelajaran Pokok 

 

Buku pelajaran pokok yaitu buku yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar yang memuat bahan pelajaran yang 

dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang 

minimal harusdi kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis 

pendidikan tertentu. Buku pelajaran pokok diterbitkan/diadakan 

oleh pemerintah, dan isinya sesuai kurikulum yang berlaku. 

2) Buku Pelajaran Pelengkap 

 

Buku pelajaran pelengkap, yaitu buku bersifat membantu atau 

merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai 

oleh siswa dan guru, yang sebagian besar atau seluruh isinya 
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sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

3) Buku Bacaan 

 

Buku bacaan yaitu buku yang digunakan sebagai bacaan, yang 

menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi bacaan non fiksi, 

fiksi ilmiah, danfiksi. Buku  bacaan non fiksi adalah  buku 

bacaan yang ditulis berdasarkan kenyataan yang bersifat umum. 

Buku bacaan nonfiksi dapat menunjang atau memperjelas salah 

satu mata pelajaran atau pokok bahasan yang dapat pula bersifat 

umum. Sementara bukubacaan fiksi ilmiah adalah buku yang 

ditulis berdasarkan khayalan dan rekaan pengarang dalam 

bentuk cerita yang dapat memengaruhi pengembangan daya 

pikir ilmiah. Buku bacaan fiksi adalah buku yang ditulis 

berdasarkan khayalan pengarang dalambentuk cerita. Buku 

bacaan fiksi yang baik dapat memberikan pendidikan dan 

hiburan sehat.
21

 

4) Buku Rujukan 

 

Buku rujukan, yaitu buku yang digunakan sebagai sumber 

informasi, baik untuk memperoleh pengetahuan dasar suatu 

subjek tertentu. Buku ini sebetulnya termasuk buku non fiksi, 

namun karena penggunaannya yang berbeda dengan buku lain, 

sehingga perlu dikelompokkan secara tersendiri. Penggunaan 

buku rujukan tidak untuk dibaca secara keseluruhan, tetapi 
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hanya bagian yang mengandung informasi yang diinginkan 

untuk dibaca. Siswa dan atau guru dapat memperoleh 

pengetahuan tambahan tentang suatu bidang ilmu atau 

ketrampilan melalui buku rujukan. Buku yang termasuk dalam 

jenis buku rujukan adalah kamus, ensiklopedia, buku tahunan, 

buku pegangan/handbook, buku petunjuk/manual, direktori, 

sumber geografi di antaranya atlas, sumber biografi, bibliografi, 

buku indeks, dan abstrak. 

5) Terbitan Berkala 
 

Terbitan berkala, yaitu jenis terbitan yang disusun dan dicetak 

secaraterus menerus dalam jangka waktu tertentu. Jenis 

terbiatan berkala ini Antara lain surat kabar, majalah, dan 

bulletin. 

6) Pamflet atau Brosur 

 

Pamphlet atau brosur memuat keterangan tentang keadaan atau 

kegiatan lembaga/orang yang menerbitkannya. Terbitan ini 

biasanya dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik. 

7) Media Pendidikan/Media Instrusksional 

 

Media pendidikan adalah alat yang digunakan guru untuk 

memudahkannya dalam menyampaikan suatu pokok bahasan. 

Bahan yang termasuk dalam media pendidikan, antara lain slide, 

film, kaset, video, VCD, DVD, dan CD ROM.
22
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8) Alat Peraga 

 

Alat peraga adalah suatu bahan/bentuk dari sesuatu yang dapat 

dilihat secara langsung tanpa menggunakan media tertentu dan 

dapat diraba, yang digunakan untuk memperlihatkan hal yang 

konkret dalam memperjelas subjek yang dibahas. Alat peraga 

Antara lain artefak, tiruan tengkorak, tiruan kerang kamanusia, 

dan boladunia.
23

 

9) Multimedia 
 

Multimedia di perpustakaan adalah koleksi atau catatan koleksi 

dari bahan-bahan dari berbagai media seperti bahan bukan buku, 

audiovisual, dan bahan non tercetak lainnya dengan atau tanpa 

buku atau bahan tercetak lainnya. 

10) Kliping 

 

Kliping adalah guntingan artikel atau berita dari surat kabar, 

majalah, dan lain-lain yang dianggap penting untuk disimpan 

atau didokumentasikan. 

11) Dokumentasi Penting 

 

Dokumentasi sekolah adalah rekaman kegiatan dalam berbagai 

bentuk seperti catatan yang berupa tulisan tangan, grafis, 

akustik, aldhanumeric, dan lain-lain. Misalnya peta, manuskrip, 

tape, videotape, dan software computer. 
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f. Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa data, 

orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam 

belajar baikyang digunakan secara terpisah maupun secara 

terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

belajarnya.
24

 

Ditinjau dari segi pendayagunaan, AECT (Association for 

Education Communication Technology) membedakan sumber belajar 

menjadi dua macamyaitu :
25

 

1) Sumber belajar yang dirancang atau sengaja dibuat untuk 

digunakandalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dalam kegaiatan belajar untuk mencapa tujuan 

pembelajaran tertentu. Sumber belajar yang dirancang tersebut 

dapat berupa buku teks, buku paket, slide, film, video dan 

sebagainya yang memang dirancang untuk membantu mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

2) Sumber belajar yang tidak dirancang atau sengaja dibuat untuk 

membantu mencapai tujuan pemebelajaran. Jenis ini banyak 

terdapat disekeliling kita dan jika suatu saat kita membutuhkan, 

maka kita tinggal memanfaatkannya .Contoh sumber belajar 

jenis ini adalah tokoh masyarakat, toko, pasar, museum. 

 

Mengacu pada definisi AECT tentang sumber belajar, maka 

sumber belajar jenis pertama yaitu sumber belajar yang sengaja dibuat 

untuk membantu pencapaian tujuan belajar perlu disimpan untuk 

didayagunakan secara maksimal. Penyimpanan berbagai sumber yang 

ada di sekolah ditempatkan dan diorganisasikan di perpustakaan 

sekolah. Maka dari itu perpustakaan sekolah merupakan salah satu 
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sarana yag dibutuhkan dalam lingkungan sekolah untuk membantu 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun 

informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, 

menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, 

membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik 

murid agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka 

secaraefisien, serta memberikan dasar kearah studi mandiri. 

 

B. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Astika Juliawati di Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo pada tahun 2023 dengan judul “Manajemen Layanan 

Perpustakaan Berbasis Digital dalam Meningkatkan Budaya Literasi 

Peserta Didik di MAN 2 Ponorogo” penelitian ini dilatar belakangi oleh 

Rendahnya budaya membaca buku menjadi masalah yang cukup serius 

melanda masyarakat Indonesia sejak dulu. Budaya literasi terutama 

kegiatan baca tulis memiliki peran yang sangat penting, hal ini 

dikarenakan ilmu pengetahuan dapat dihasilkan melalui aktivitas membaca 

dan menulis. Sekolah berperan penting dalam menanamkan budaya literasi 

kepada peserta didik. Peserta didik dengan budaya literasi tinggi 

cenderung akan lebih berhasil dan guru lebih semangat mengajarnya. 

Manajemen layanan perpustakaan memiliki peran penting untuk 

mengoptimalakan fungsi perpustakaan sebagai penyedia sumber informasi 
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yang perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh para penggunanya. 

Selanjutnya Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitiann studi kasus. Pengumpulan data menggunakan metode 

wawanvara, observasi dan dokumentasi. Dalam analisis data menggunakan 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan pendekatan triangulasi teknik dan 

sumber. 

Hasil dari Skirpsi ini mencakup: (1). Perencanaan layanan perpustakaan 

berbasis digital dalam meningkatkan budaya literasi peserta didik 

mencakup; (a) Menyusun visi dan misi; (b) Menyusun program layanan 

perpustakaan; (c)Membagi tugas-tugas sesuai dengan keahliaan anggota. 

(2). Pelaksanaan layanan perpustakaan berbasis digital dalam 

meningkatkan budaya literasi peserta didik, mencakup; (a). Layanan yang 

diberikan adalah layanan sirkulasi layanan koleksi layanan referensi 

layanan fasilitas dan layanan digital; (b). Hambatan yang diperoleh adalah 

akses jaringan serta anggaran yang terbatas. (3). Evaluasi layanan 

perpustakaan berbasis digital dalam meningkatkan budaya literasi peserta 

didik sudah berjalan dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dengan peserta 

didik yang memanfaatkan waktu istirahanya untuk membaca buku 

diperpustakaan. Adapun Evaluasi layanan perpustakaan berbasis digital 

dalam meningkatkan budaya literasi peserta didik mencakup; (a). Evaluasi 

internal dilakukan dengan monitoring, rapat dan rencana tindak lanjut; (b). 

Evaluasi eksternal dilakukan oleh dinas perpustakaan dan arsip dalam 
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kegiatan akreditasi; (c). Acuan evaluasi didasarkan kepada presetasi 

kunjungan, daftar peminjaman dan masukan bapak/ibu guru.
26

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Furqan Mubaraq di IAIN Alauddin 

Makassar pada tahun 2022 dengan judul “Strategi Pengembangan 

Layanan Digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Enrekang”.Skripsi ini dilatar belakangi oleh banyaknya perpustakaan yang 

telah menggabungkan antara layanan konvensional dan digital denggan 

menggunakan komputer untuk mengelola perpustakaan dan mencari 

berbagai macam informasi serta memberikan layanan secara online, baik 

itu website perpustakaan, mesin penulusuran informasi secara online, 

peminjaman dan pengembalian secara online serta aktifitas-aktifitas 

pustakawan dilakukan secara online contohnya seperti pengadaan koleksi 

digital, menampilkan informasi buku baru, memberikan pengumuman, 

memposting artikel dan lain sebagainya. Dengan kemajuan teknologi saat 

ini, sehingga kebanyakan perpustakaan telah menggunakan komputer 

dalam sistem peminjaman, pengembalian, penelusuran informasi dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, pelayanan yang ada di perpustakaan perlu 

ditingkatkan dengan mengembangkan layanan digital agar nantinya 

pemustaka akan lebih mudah dalam mengakses bahan pustaka. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dan mengumpulkan data dengan wawancara dengan 

tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari yang penulis teliti 

                                                             
26

Astika Juliawati, “Manajemen Layanan Perpustakaan Berbasis Digital Dalam 

Meningkatkan Budaya Literasi Peserta Didik Di MAN 2 Ponorogo”, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2023). 



29 

 

 

tentang strategi pengembangan layanan digital di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Enrekang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan 

layanan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 

yaitu perangkat lunak (software) yang digunakan adalah InlisLite, 

Enrekang Digital Library, dan e-Pusda Enrekang, Mensosialisasi layanan 

digital kepada masyarakat melalui pekan literasi, Melakukan pemantauan 

evaluasi kinerja, setelah itu mengupayakan mendapatkan bantuan anggaran 

dari pemerintah dalam menunjang pengembangan layanan digital dan 

merealisasikan program-program secara maksimal, Menjalin kerjasama 

dengan Balai Bahasa Makassar dan PT. Woolu Aksara dan faktor 

penghambat yang mempengaruhi upaya pengembangan layanan digital di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang adalah belum 

memiliki izin (legalitas) untuk mencantumkan terbitan atau input sendiri 

tanpa melakukan pembelian, anggaran yang kurang memadai, koneksi 

internet yang masih belum stabil dan kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai teknologi informasi.
27

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lisnaini di UIN Raden Fatah Palembang 

pada tahun 2017 dengan judul “Pemanfaatan Perpustakaan Berbasis 

Teknologi Informasi Sebagai Sumber Belajar di Badan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Selatan”. Skripsi ini dilatar belakangi oleh kurangnya 

pengunjung yang memanfaatkan perpustakaan berbasis teknologi 
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informasi/digital sebagai sumber belajar. Adapun rumusan masalah 

bagaimana pemanfaatan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai 

sumber belajar di Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan apa 

saja faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi di Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan sumber data primer dan sukunder. Guna mempermudah 

data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu dengan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan berbasis 

teknologi informasi sebagai sumber belajar di Badan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Selatan dikategorikan sudah terlaksana cukup baik, 

terlihat dari adanya prosedurprosuder yang dilaksanakan seperti, 

pengunjung untuk membaca dan meminjambuku, memanfaatkan wifi 

gratis sebagai sumber belajar, serta memanfaatkan computer sebagai bahan 

untuk mencari referensi sebagai bahan menyelesaikan tugas. di Badan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan faktor pendukung 

pemanfaatan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai sumber 

belajar adanya sarana prasarana seperti, gedung, ruang baca, ruang 

multimedia, ruang akses internet, ruang koleksi deposit, ruang diklat, 

ruang diskusi, Ac. jaringan telkomsel, dan pelayanan pustakawan. Dan 
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faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan berbasis teknologi informasi 

sebagai sumber belajar yaitu keterbatasan komputer karena ramainya 

pengunjung yang mendatangi perpustakaan dari waktu ke waktu dan 

koleksi bahan pustaka masih banyak yang belum tersedia, sehingga 

menjadi salah satu faktor kekurangan atau penghambat perpustakaan, 

walaupun sarana prasarana yang lain sudah memadai, tapi faktor ini belum 

bisa terpenuhi, padahal sudah banyak sumbangan atau pembelian bahan 

pustaka, karena perkembangan dari zaman ke zaman, begitu pula dengan 

bahan pustaka yang sering berubah-ubah yang sulit dicari oleh 

pengunjung.
28

 

 

C. Proposisi  

Proposisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

rancangan usulan yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan 

berdasarkan kenyataan. Konsep yang dipakai untuk memberikan batasan 

terhadap konsep teoristis dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami materi dan untuk memudahkan dalam memahami materi.  

Dalam penelitian ini peneliti mengukur pengelolaan secara digital di 

Perpustakaan SMP 23 Pekanbaru dengan indicator-indikator sebagai berikut : 

1. Planning ( perencanaan ) 

a) Kepala perpustakaan dan stafperpustakaan menentukan arah dan 

tujuan jangka panjang. 
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b) Kepala perpustakaan dan staf perpustakaan memastikan teknologi 

informasi dan koleksi digital dan fasilitas yang diperlukan   

2. Organizing (pengorganisasian) 

a) Kepala perpustakaan dan staf perpustakaan membentuk struktur 

organisasi perpustakaan  

b) Kepala perpustakaan mengelola informasi meta data pengorganisasian 

yang mencakup implementasi manajemen basis data  

3. Actuating (pelaksanaan ) 

a) Kepala perpustakaan dan staf perpustakaan menjalankan program 

yang telah ditetapkan  

b) Kepala perpustakaan dan staf perpustakaan memastikan layanan yang 

diberikan kepada pengguna sesuai dengan standar yang ditetapkan  

4. Controlling (pengendalian )  

a) kepala perpustakaan memantau cara peminjaman dan pengembalian 

buku 

b) kepala perpustakaan mengelola koleksi dan memberikan layanan 

kepada siswa 

Adapun faktor-faktor penunjang dan penghabat pengelolaan 

perpustakaan secara digital di Perpustakaan SMP N 23 Pekanbaru, 

penunjangnya yaitu: tersedianya teknologi, komputasi dan komunikasi, 

tersedianya infrastruktur jaringan internasional, semakin berkembangnya 

informasi berbasis online.  

Selama proses ini, penting untuk tetap berkomunikasi dengan 
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pustakawan dan melibatkannya secara aktif untuk memastikan bahwa 

sistem yang dibangun benar-benar me menuhi kebutuhan mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis Penelitian kualitatif. 

Pendekatan Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat protisivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
29

 

Kualitatif digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui data 

yang diperoleh di lapangan/ tempat meneliti, karena datayang akan diteliti 

dan diperoleh berbentuk deskriptif yakni berupa kata- kata tertulis atau hasil 

dari wawancara orang-orang dan perilaku yangdapat diamati oleh peneliti 

khususnya terkait komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 23 Pekanbaru, Riau. 

Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 

yang diteliti ada di lokasi ini. Selain itu dari segi tempat, pertimbangan waktu 

dan biaya penulis sanggup untuk melaksanakan penelitian di lokasi tersebut. 

Waktu penelitian ini dilakukan selama 4 bulan, mulai dari bulan januari 

2024 sampai dengan bulan april 2024. 
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C. Subjek dan Objek  

Subyek penelitian ini adalah kepala pustaka SMP 23 Pekanbaru. Dan 

obyek penelitian ini adalah Pengelolaan Perpustakaan secara Digital  di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru. 

D. Informan Penelitian  

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 

Kepala Pustaka SMP 23 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi informan 

pendukungnya adalah, tenaga pustaka, guru, serta siswa di SMP 23 

Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Adapun pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan secara 

langsung maupun tidak langsung.
30

Observasi ini digunakan oleh peneliti 

sebagai metode utama. Observasi ini dilakukan secara langsung di SMP 23 

Pekanbaru. Peneliti melakukan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis terhadap kejadian yang terjadi serta melibatkan diri 

secara langsung pada pengumpulan data dan informasi yang dicari untuk 

menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan pada penelitian 
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Komunikasi kepala pustaka Dalam Peningkatan Kinerja Tenaga 

Pendidikan di SMP 23 Pekanbaru. 

2. Wawancara  

Wawancara digunakan oleh peneliti dalam teknik pengumpulan data 

untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi dan ingin 

mengetahuinya secara lebih mendalam sekaligus upaya memperoleh data 

yangakurat dan sumber data yangtepat yaitu dengan bertukar informasi 

atau berdialog dengan Kepala Pustaka, dan Tenaga pustaka di SMP 23 

dengan melakukan tanya jawab secara langsung terkait dengan 

permasalahan yang penulis teliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan oleh peneliti dalam teknik pengumpulan 

data penelitian yaitu untuk melengkapi data-data tambahan pada penelitian 

ini, seperti foto saat wawancara dengan narasumber, dan berbagai literatur 

yang digunakan dalam penelitian ini. Yang mana dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
31

Dokumentasi ini 

peneliti gunakan juga sebagai pelengkap dari hasil penelitian observasi dan 

wawancara, sehingga data menjadi kuat dan dapat di pertanggung 

jawabkan. 
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F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini teknik analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, 

observasi (pengamatan) dan analisis dokumen. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model mengalirdari 

Milles dan Huberman yang meliputi  

5. Kumpulkan Data (Collection Data) 

Adalah proses mendapatkan informasi atau fakta yang relevan untuk 

tujuan tertentu. Proses ini merupakan langkah awal dalam penelitian, 

analisis, atau evaluasi suatu topik atau masalah. Setiap metode memiliki 

kelebihan dan kelemahan sendiri, dan pemilihan metode tergantung pada 

tujuan penelitian dan jenis informasi yang dibutuhkan. Penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid,reliabel, dansesuai 

dengan pertanyaan penelitian yangdiajukan. Etika dalam pengumpulan 

data juga sangat penting untuk dipertimbangkan, termasuk keamanan 

informasi dan perlindungan privasi responden. 

6. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi data ini peneliti merangkum, memilh hal-hal yang 

pokok, memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang masih 

kurang, mengesampingkan yang tidak releven, menggolongkan, 

mengarahkan, mengorganisasikan data agar lebih sematik 

danmemfokuskannya pada hal yang penting dari hasil observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi yang telah dilakukan. Sehingga dapat 
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dibuat suatu kesimpulan yang bermakna, data yang telah direduksi akan 

dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. 

7. Verification data(Verifikasi data) 

Adalah proses pengecekan dan konfirmasi kebenaran, keakuratan, dan 

integritas data. Tujuan dari verifikasi data adalah untuk memastikan 

bahwa informasi yang dimiliki atau digunakan adalah valid, dapat 

dipercaya, dan sesuai dengan standar atau kebutuhan tertentu. 

8. Penarikan Kesimpulan (conclusion Drawing) 

Langkah terakhir yaitu pada tahap penarikan kesimpulan ini yang 

dilakukan peneliti yaitu selama berada di lapangan dari permulaan 

pengumpulan data peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung, dengan cara memikir ulang selama penulisan, tinjauan 

ulang catatan lapangan, upaya-upaya yang luas untuk menempatkan 

salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
32
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh temuan penelitian dan pembahasan penelitian 

mengenai pengelolaan perpustakaan secara digital SMP Negeri 23 Pekanbaru, 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan perpustakaan digital di SMP Negeri 23 pekanbaru 

memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan efesiensi, aksebilitas, 

dan pengalaman belajar siswa dalam memanfaatkan sumber informasi. 

Meliputi beberapa tahap, pertama tahap perencanaan (Planning), yang 

menentukan arah dan tujuan jangka panjang pengelolaan perpustakaan, 

kedua tahap pengorganisasian (Organizing) penataan struktur organisasi 

dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 

perpustakaan digital. Ketiga, tahap pelaksanaan (aktuating) dimana 

rencana yang telah dibuat mulai diimplementasikan. Keempat, tahap 

pengendalian (controling) ini melibatkan pemantauan pengeluaran dan 

penyesuaian anggaran jika diperlukan. 

2. Faktor pendukungnya dari ketersediaan komputer, tablet, atau 

smartphone yang memadai serta koneksi internet yang stabil menjadi 

faktor utama dalam mendukung pengelolaan perpustakaan digital, 

aplikasi manajemen perpustakaan yang mudah digunakan dan terintegrasi 

dengan baik untuk mengelola koleksi buku, peminjaman, dan 

pengembalian secara efesien, juga ketrampilan dan pengetahuan dari staf 
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perpustakaan dalam mengelola sistem digital, adanya akses kekoleksi 

buku digital yang relevan dan bervariasi untuk memenuhi kebutuhan 

bacaan siswa dan pendidik, melakukan pelatihan rutin bagi siswa dan staf 

sekolah tentang penggunaan perpustakaan digital, juga dukungan dari 

pihak sekolah dalam mempromosikan penggunaan perpustakaan digital, 

kolaborasi dengan penerbit perpustakaan lain, atau lembaga pendidikan 

untuk memperluas akses kekonten digital dan memperkaya koleksi 

perpustakaan . dan faktor penghambatnya  masalah koneksi internet yang 

tidak stabi dan terbatas, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan teknolgi digital di kalangan staf perpustakaan dan siswa, 

yang dapat menghambat penggunaan efektif platform perpustakaan 

digital, jika tidak adanya akses yang memadai kekoleksi buku digital 

yang relevan dan bervariasi sehingga membatasi pilihan bacaan dan 

sumber informasi yang tersedia, dan kesulitan dalam biaya yang tinggi 

untuk membeli dan memelihara perangkat keras, perangkat lunak, serta 

biaya langganan platform perpustakaan digital yang dapat menjadi 

hambatan terutama bagi sekolah dengan anggaran terbatas.  
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B. Saran  

Berikut ini beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan 

penyajian data dan pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP 23 Pekanbaru, yaitu : 

1. Lakukan proses digitalisasi koleksi buku untuk memudahkan akses dan 

pengelolaan,pastikan buku-buku digital tersedia dalam format yang 

kompatibel dan dapat diakses secara mudah melalui sistem perpustakaan 

digital 

2. Tranning dan pelatihan Berikan pelatihan kepada staf perpustakaan dan 

guru tentang penggunaan sistem perpustakaan digital,sediakan panduan 

atau tutorial bagi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan digital dengan 

efektif  

3. Sosialisasikan keuntungan dan cara penggunaan perpustakaan digital 

kepada siswa dan orang tua,adakan sesi pengenalan dan demonstrasi 

tentang fitur -fitur perpustakaan digital secara berkala  

4. perhatikan keamanan data Pastikan sistem perpustakaan digital 

dilengkapi dengan perlindungan keamanan yang yang memadai terhadap 

akses yang tidak sah atau kebocoran data,dan melakukan pemantauan 

dan evaluasi secara rutin terhadap keamanan sistem evaluasi dan umpan 

balik.  

5. lakukan evaluasi rutin terhadap penggunaan dan efektivitas perpustakaan 

digital di SMP negeri 23 Pekanbaru 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian  

PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SECARA DIGITAL DI  

SMP NEGERI 23 PEKANBARU 
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Instrumen Wawancara 

Tentang Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

Informan Penelitian : Kepala Perpustakaan 

Pertanyaan 

1.  Menurut ibu bagaimana cara pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP 

23 Pekanbaru ? 

2. Menurut ibu Apa saja faktor penunjang dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

3.  Menurut ibu bagaimana proses perencanaan perpustakaan digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

4. Bagaimana Pengelolaan Pengorganisasian Perpusakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

5. Bagaimana SMP Negeri 23 Pekanbaru mengelola memastikan keamanan 

koleksi digital dalam perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

6. Bagaimana pelatihan staf perpustakaan dan siswa, guru dengan pengelolaan 

pelakanaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

7. Menurut ibu seperti apa ketersediaan koleksi digital di perpustakaan SMP 23 

Pekanbaru dan bagaimana cara siswa mengaksesnyaa? 

8. Apakah SMP Negeri 23 pekanbaru ada rencana pengembangan atau invertasi 

teknologi dalam pengelolaan perpustakaan digital? 

9. Bagaimana SMP Negeri 23 Pekanbaru merencanakan untuk mengukur 

keberhasilan dan dampak dari perpustakaan digital ini terhadap pembelajaran 

siswa? 
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10. Apa saja faktor yang menurut ibu menjadi penunjang utama dan penghambat 

dalam pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

11. Bagaimana dukungan dari pihak sekolah dalam implementasi dan 

pengembangan perpustakaan digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

12. Bagaimana Perpustakaan mengukur efektivitas pengelolaan koleksi digital 

dalam mencapai tujuan organisasi? 

13. Bagaimana perpustakaan menyediakan pelatihan dan duungan teknis bagi staf 

yang terlibat dalam pengelolaan perpustakaan digital? 
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Instrumen Wawancara 

Tentang Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP 23 Pekanbaru  

Informan Penelitan : Staf Perpustakaan  

Pertanyaan 

1. Menurut ibu Bagaimana proses pengelolaan dan penyimpana koleksi digital 

diperpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

2. Menurut ibu bagaimana cara pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP 

23 Pekanbaru ? 

3. Menurut ibu Apa saja faktor penunjang dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

4. Bagaimana Pengelolaan Perencanaan Perpustakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

5. Menurut ibu bagaimana proses pengendalian pengelolaan perpustakaan secara 

digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

6. Bagaimana Pengelolaan Pengorganisasian Perpusakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

7. Apa langkah –langkah yang diambil untuk meningkatkan kesadaran dan 

penggunaan perpustakaan digital dikalangan siswa dan staf di SMP Negeri 23 

Pekanbaru? 

8. Bagaimana SMP Negeri 23 Pekanbaru mengukur efesiensi dan efektivitas 

pengelolaan perpustakaan digital di SMP Negeri 23 dari waktu ke waktu? 

9. Menurut Ibu Bagaimana kualitas dan keakuratan koleksi digital diantau dan 

dikelola? 
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10. Bagaimana ibu mengevaluasi keefektifan layanan perpustakaan digital di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru? 
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Instrumen Wawancara 

Tentang Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP 23 Pekanbaru  

Informan Penelitan : Guru SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Pertanyaan 

1. Apa saja keuntungan menggunakan sistem Perpustakaan digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

2. Menurut ibu bagaimana pelatihan staf perpustakaan dan siswa, guru, dengan 

pengelolaan pelaksanaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

3. Bagaimana cara memastikan aksebilitas koleksi digital bagi seluruh siswa di 

sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

4. Apa strategi yang efektif untuk mempromosikan penggunaan perpustakaan 

digital kepada siswa dan guru?  

5. Apakah ada perencanaan untuk melibatkan siswa dalam pengelolaan dan 

pengembangan koleksi perpustakaan digital ? 

6. Bagaimana cara sekolah mengelola dan memantau penggunaan Perpustakaan 

digital agar efektif dan efesien? 

7. Menurut ibu bagaimana guru dapat mendukung dan memfasilitasi 

penggunaan perpustakaan  digital dalam proses pembelajaran mereka? 
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Instrumen Wawancara 

Tentang Pengelolaan Perpustakaan Secara Digital di SMP 23 Pekanbaru  

Informan Penelitan : Siswa/ Siswi SMP 23 Pekanbaru 

Pertanyaan 

1. Menurut kamu bagaimana Pengelolaan Perpustakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

2. Bagaimana kamu mengakses buku-buku dan sumber belajar digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

3. Bagaimana Peran kamu sebagai murid dalam menjaga dan memanfaatkan 

perpustakaan digital dengan baik? 

4. Menurut kamu apakah Perpustakaan digital dapat menjadi sarana yang efektif 

dalam meningkatkan literasi disekolah? 

5. Menurut kamu, apa keuntungan utama dari pengelolaan perpustakaan secara 

digital di sekolah? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara dan Hasil Observasi 

Transip Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

1. Menurut ibu bagaimana cara pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP 

23 Pekanbaru ? 

Bahwasanya, Pengelolaan Perpustakaan secara digital ini membantu 

kita dalam meningkatkan efesiensi dan aksebilitas sumber daya 

pendidikan bagi siswa dan staf mengajar, selain itu penggunan 

teknologi juga dimanfaatkan untuk menyimpan, mengatur, dan 

mengakses koleksi buku dan informasi pengelolaan perpusakaan. 

2. Menurut ibu Apa saja faktor penunjang dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Penunjang yang kuat dalam pengelolaan perpustakaan tentunya dari 

kepala seklah yang insiatif terhadap pengelolaan perpustakaan digital, 

ketersediaan komputer, jaringan internet yang lancar cepat dan stabil, 

kemudian ada pelatihan yang berkualitas bagi staf sekolah dan akses 

yang baik terhadap koleksi dan sumber daya digital, kalau 

penghambatnya, keterbatasan insfrastruktur, seperti masalah pada 

jaringan serta kekurangan komputer atau perangkat digital lainnya, 

kemudian kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan sistem perpustakaan digital, kekurangan biaya yang 

tinggi untuk membangun insfrastruktur digital itu juga bisa menjadi 

hambatan pengelolaan perpustakaan digital kita, solusinya yaitu sistem 
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yang sesuai dengan kebutuhan sekoolah, dan memastikan penerimaan 

dari semua pihak terkait. 

3. Menurut ibu bagaimana proses perencanaan perpustakaan digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Perencanaan juga harus mencakup penetapan jadwal impelementasi 

dan anggaran yang realities, sehingga dapat diselesaikan tepat waktu 

dan sesuai anggaran, untuk memastikan bahwa solusi digital yang 

diimpelementasikan akan memenuhi harapan pengguna dan juga 

meningkatkan pengalaman siswa, serta staf sekolah dalam mengakses 

informasi di SMP Negeri 23 Pekanbaru.  

4. Bagaimana Pengelolaan Pengorganisasian Perpusakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Pengelolaan Pengorganisasian Perpustakaan ini mencakup 

pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab atas berbagai aspek 

manajemen digital, pengelolaan informasi metadata juga merupakan 

bagian penting dari pengorganisasian. 

5. Bagaimana SMP Negeri 23 Pekanbaru mengelola memastikan keamanan 

koleksi digital dalam perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

SMP Negeri 23 Pekanbaru telah mengambil langkah-langah untuk 

mengelola dan memastikan keamanan koleksi digital dalam 

perpustakaannnya, melalui implementasi sistem manajemen 

perpustakaan digital yang canggh, setiap buku dan materi digital  

dipantau secara ketat untuk menjaga integritas dan ketersediannya. 
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6. Bagaimana pelatihan staf perpustakaan dan siswa, guru dengan pengelolaan 

pelakanaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Pelatihan tentu penting untuk memastikan bahwa semua pelatihan, 

staf perpustakaan dan siswa, guru, di SMP Negeri 23 Pekanbaru ini 

mampu menggunakan teknlgi baru dengan efektif, ini juga melibatkan 

pengembangan yang dapat meningkatkan pengalaman siswa dan staf 

seperti perpustakaan daapat menyediakan layanan e=book, database 

online, dan dapat diakses dari mana dam kapan saja dan membuat 

jadwal pelatihan yang berbeda untuk staf,siswa, dan guru. 

7. Menurut ibu seperti apa ketersediaan koleksi digital di perpustakaan SMP 23 

Pekanbaru dan bagaimana cara siswa mengaksesnyaa? 

Perpustakaan ini memiliki berbagai jenis materi digital, termasuk e-

book, jurnal elektronik, artikel, dan sumber daya pendidikan lainnya 

yang mendukung kurikulum sekolah, Perpustakaan menyediakan akses 

melalui komputer di perpustakaan itu sendiri, dimana siswa dapat 

mencari, menelusuri, dan membaca berbagai secara langsung. 

8. Apakah SMP Negeri 23 pekanbaru ada rencana pengembangan atau invertasi 

teknologi dalam pengelolaan perpustakaan digital? 

Jika ditanyakan rencana pengembangan atau investasi teknologi 

Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru jawabannya tentu ada, 

Apalagi perpustakaan digital terus berkembang pesat, dan teknlogi bar 

uterus bermunculan. Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru juga 
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perlu berinvestasi dalam teknologi baru untuk tetap relavan dan 

memenuhi kebutuhan pengguna yang terus berkembang. 

9. Bagaimana SMP Negeri 23 Pekanbaru merencanakan untuk mengukur 

keberhasilan dan dampak dari perpustakaan digital ini terhadap pembelajaran 

siswa? 

SMP Negeri 23 Pekanbaru tidak hanya mengukur keberhasilan 

implementasi perpustakaan digital mereka tetapi juga memastikan 

bahwa sumber daya ini memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap kemajuan akademis dan pengembangan keterampilan siswa, 

dengan terus memantau, mengevaluasi, dan beradaptasi, mereka 

berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan 

pembelajaran di era digital ini secara efektif. 

10. Apa saja faktor yang menurut ibu menjadi penunjang utama dan penghambat 

dalam pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Penunjangnya, kepala sekolah yang insiatif, ketersediaan komputer, 

jaringan internet yang lancar, pelatihan yang berkualitas, dan 

penghambatnya, kterbatasan insfrastruktur, kurangnya pelatihan, dan 

tempat penyesuaiannya. 

11. Bagaimana dukungan dari pihak sekolah dalam implementasi dan 

pengembangan perpustakaan digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Kepala sekolah yang selalu mendukung dan mendrong pengembangan 

perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru ini, sekolah juga 

mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk membangun 
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infrastruktur teknolgi yang mendukung perpustakaan digital, sekolah 

juga bekerja sama dengan pihak eksternal, untuk memperoleh bantuan 

teknis dan dukungan tambahan dalam impelementasi perpustakaan 

digital. 

12. Bagaimana Perpustakaan mengukur efektivitas pengelolaan koleksi digital 

dalam mencapai tujuan organisasi? 

Perpustakaan digital SMP Negeri 23 Pekanbaru mengukur efektivitas 

pengelolaan koleksi digitalnya dalam mencapai tujuan organisasi 

dengan jumlah pengguna yang mengakses leksi digital, kepuasan 

pengguna, tentang kepuasan mereka terhadap koleksi digital, dan 

jumlah publikasi yang dihasilkan dari pengguna koleksi digital. 

13. Bagaimana perpustakaan menyediakan pelatihan dan dukungan teknis bagi 

staf yang terlibat dalam pengelolaan perpustakaan digital? 

Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru menyediakan berbagai 

macam pelatihan dan dukungan teknis bagi staf yang terlibat dalam 

pengelolaan perpustakaan digital seperti pelatihan internal, pelatihan 

eksternal, dan pelatihan online.  
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Transkip Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru 

1. Menurut ibu Bagaimana proses pengelolaan dan penyimpana koleksi digital   

diperpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

 Proses penyimpanan koleksi ada yang disimpan didalam harddisk 

omputer (internal) ada juga yang disimpan didalam hsrddisk 

eksternal, CD atau CD-ROM, DVD, dan flashdisk atau hardy 

drive, bahkan sekarang ini dokumen elektronik bisa disimpan 

secara cloud deserver internet, untuk mengaksesnya tinggal 

mencari koneksi keinternet untuk memperoleh dokumen yang kita 

bagikan. 

2. Menurut ibu bagaimana cara pengelolaan perpustakaan secara digital di SMP 

23  Pekanbaru ? 

Untuk pengelolaan Perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 

Pekanbaru ini kami memilih sistem manajemen perpustakaan 

digital yang sesuai dengan kebutuhan seklah, dan membuat katalog 

online yang memungkinkan siswa dan staf untuk mencari dan 

mengakses buku-buku yang tersedia dengan mudah mengatur 

sistem peminjaman dan pengembalian buku secara online melalui 

platform digital, dan dengan langkah ini perpustakaan secara 

digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru dapat lebih efesien dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa dan staf sekolah. 
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3. Menurut ibu Apa saja faktor penunjang dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Faktor penunjangnya yaitu e-book, perangkat komputer dijadikan 

sebagai media dan jaringan sebagai perantara, adapun 

permasalahannya yaitu gangguan jaringan, sehingga dapat 

menghambat dalam pengunggahan koleksi terbaru. 

4. Bagaimana Pengelolaan Perencanaan Perpustakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Perencanaan Pengelolaan Perpustakaan digital di SMP Negeri 23 

Pekanbaru menentukan tujuan jangka panjang dan jangka pendek 

terlebih dahulu meningkatkan literasi digital siswa, atau 

mengurangi ketergantungan pada bahan cetak juga melihat 

kebutuhan dari siswa dan guru, seperti cara mempermudah akses 

kemampuan pencarian yang baik juga dengan integrasi dengan 

kurikulum sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

5. Bagaimana Pengelolaan Pengorganisasian Perpusakaan secara digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Tim yang terlibat dalam pengelolaan pengorganisasian ini yaitu 

kepala perpustakaan bertanggung jawab atas keseluruhan 

operasional perpustakaan digital, mengelola koleksi digital, 

memastikan aksebilitasnya, ada juga namanya teknis IT yang 

memastikan insfrastruktur teknologi informasi perpustakaan 
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berfungsi dengan baik juga mengelola perangkat keras dan 

perangkat lunak yang mendukung perpustakaan digital. 

6. Menurut ibu bagaimana proses pengendalian pengelolaan perpustakaan secara 

digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Proses pengendaliaanya yaitu mengelola inventaris buku 

peminjaman, dan pengembalian secara efesien, kemudian 

mencakup dengan penggunaan teknologi RFID untuk pelacakan 

buku dan manajemen data secara tepat waktu, pengendalian ini 

tentu sangat memudahkan proses kerja staf perpustakaan dalam 

mengelola koleksi dan memberiksn layanan kepada siswa di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru.  

7. Apa langkah –langkah yang diambil untuk meningkatkan kesadaran dan 

penggunaan perpustakaan digital dikalangan siswa dan staf di SMP Negeri 23 

Pekanbaru? 

Perpustakaan digital SMP Negeri 23 Pekanbaru mengambil 

langkah untuk melindungi keamanan dan privasi data pengguna 

dalam koleksi digitalnya, dengan kontrol akses yang hanya staf 

perpustakaan yang berwenang yang memiliki ases data pengguna. 

8. Bagaimana SMP Negeri 23 Pekanbaru mengukur efesiensi dan efektivitas 

pengelolaan perpustakaan digital di SMP Negeri 23 dari waktu ke waktu? 

Sekolah memastikan bahwa perpustakaan digitalnya dapat terus 

berkembang daan memenuhi kebutuhan literasi siswa secara 

optimal dari waktu ke waktu. 
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9. Menurut Ibu Bagaimana kualitas dan keakuratan koleksi digital diantau dan 

dikelola? 

Kami pihak perpustakaan selalu memantau atau memastikan setiap 

minggunya materi2 yang lengkap, supaya pihak pengguna akan 

mudah menggunakan aplikasi yang sudah tersedia. 

10. Bagaimana ibu mengevaluasi keefektifan layanan perpustakaan digital di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Ibu mengevaluasi keeffektifan layanan perpustakaan digital di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru dengan memperhatikan sejumlah faktor 

kunci, ini termasuk tingkat partisipasi siswa dalam penggunaan 

perpustakaan digital, peningkatan dalam kemampuan literasi dan 

keterampilan riset mereka, serta umpan balik dari siswa dan guru 

mengenai ketersediaan dan kebermanfaatan koleksi yang 

disediakan. 
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Transkip Wawancara Dengan Siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru 

1. Menurut kamu bagaimana Pengelolaan Perpustakaan secara digital di SMP 

Negeri 23Pekanbaru? 

Dengan adanya pengelolaan perpustakaan digital disekolah ini 

tentu sangat membantu proses pelaksanaannya dan sangat 

memudahkan dalam akses informasi yang ada didalam byku, serta 

bisa mengisi data peminjaman buku secara cepat dan tepat waktu. 

2. Bagaimana kamu mengakses buku-buku dan sumber belajar digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Kami mengakses buku-buku belajar digital melalui komputer dan 

internet yang telah disediakan di sekolah. 

3. Bagaimana Peran kamu sebagai murid dalam menjaga dan memanfaatkan 

perpustakaan digital dengan baik? 

Saya memiliki peran untuk selalu bertanggung jawab dalam 

mengunakan komputer milik sekolah, saya mencari informasi yang 

memang terkait dan benar-benar saya butuhkan dalam 

pembelajaran sekolah, saya juga tidak boleh dan tidak akan 

menggunakan komputer milik sekolah sebagai perpustakaan digital 

untuk mencari informasi yang aneh-aneh dan tidak perlu. 
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4. Menurut kamu apakah Perpustakaan digital dapat menjadi sarana yang efektif 

dalam meningkatkan literasi disekolah? 

Menurut saya, perpustakaan digital merupakan sarana yang sangat 

efektif untuk meningkatkan literasi anak-anak, dan dapat 

dimanfaatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi 

sambil meningkatkan literasi mereka dengan perpustakaan digital 

di sekolah ini. 

5. Menurut kamu, apa keuntungan utama dari pengelolaan perpustakaan secara 

digital  sekolah? 

Siswa dapat lebih mudah dalam mengakses informasi yang ada 

dalam buku. 
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Transkip Wawancara dengan guru SMP Negeri 23 Pekanbaru 

1. Apa saja keuntungan menggunakan sistem Perpustakaan digital di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

lebih mudah diakses dan lebih cepat dan bisa diakses dimana saja. 

2. Menurut ibu bagaimana pelatihan staf perpustakaan dan siswa, guru, dengan 

pengelolaan pelaksanaan secara digital di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Pelatihan staf perpustakaan siswa dan guru, di SMP Negeri 23 

Pekanbaru ini untuk melakukan evaluasi untu memahami tingkat 

pemahaman dan kesiapan mereka terhadap teknlogi digital, 

pelatihan tersebut dilakukan secara berganti dan berbeda untuk staf 

perpustakaan, siswa dan guru di SMP Negeri 23 Pekanbaru.  

3. Bagaimana cara memastikan aksebilitas koleksi digital bagi seluruh siswa di 

sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

Memberikan akses perpustakaan digital kepada siswa. 

4. Apa strategi yang efektif untuk mempromosikan penggunaan perpustakaan 

digital kepada siswa dan guru?  

Dengan memberikan informasi web kepada siswa dan guru.      

5. Apakah ada perencanaan untuk melibatkan siswa dalam pengelolaan dan 

pengembangan koleksi perpustakaan digital ? 

belum ada 
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6. Bagaimana cara sekolah mengelola dan memantau penggunaan Perpustakaan 

digital agar efektif dan efesien? 

Selalu mengarahkan siswa untuk mengakses perpustakaan digital 

sekolah 

7. Menurut ibu bagaimana guru dapat mendukung dan memfasilitasi 

penggunaan perpustakaan digital dalam proses pembelajaran mereka? 

Mengarahkan siswa untuk  mengunakan referensi-referensi  buku 

yang ada dalam situs perpustakaan digital sekolah 
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Lampiran 3 Lembar Disposisi  
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Lsmpirsn 4 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 5 surat Pra-riset  
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Lampiran 6 Balasan Surat Pra-riset 
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Lampiran 7 Cover ACC Proposal  
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Lampiran 8 Surat Pengesahan Perbaikan  
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Lampiran 9 Surat Izin Riset 

 

 



111 

 

 

Lampiran 10 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 11 Surat Rekomendasi  
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Lampiran 12 Surat Rekomendasi Dinas Pendidikan  
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Lampiran 13 Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 14 Lembar ACC Munaqasyah  
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Lampiran 15 Dokumentasi 

 

Lokasi Penelitian di SMP N 23 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru 
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Wawancara bersama Kepala Perpustakaan SMP N 23 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Ibu Pustakawan SMP N 23 Pekanbaru 
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Wawancara bersama Guru SMP N 23 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Siswi SMP N 23 Pekanbaru 
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